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Abstract  
Kualanamu Airport is a new airport in Deli Serdang Regency operated in 2013. One of the 
important impacts described in the Kualanamu Airport AMDAL document is population 
migration. The purpose of this research  was to determine the migration impact from 
Kualanamu Airport’s construction and operation according to AMDAL document and identify 
the sustainability of mitigation program against negative impacts of migration. The method 
used is a survey with sequential explanatory approach. The results indicate that there are two 
unappropirated variables, namely the number of affected people and the area of impact, while 
the appropriate variables are migration takes place during airport’s construction and 
operation, migration affects the surrounding population, other components affected are the 
social, economic and cultural conditions of surrounding population, the migration impact is 
cumulative and cannot be reversed. Mitigations that have been done are persuasive approach, 
airport’s assistance, cooperation between agencies and environmental management activities 
supervision. 
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Abstrak 
Bandara Kualanamu merupakan bandara baru di Kabupaten Deli Serdang yang baru 
dioperasikan tahun 2013. Salah satu dampak penting yang dijelaskan di dalam dokumen 
AMDAL Bandara Kualanamu adalah migrasi penduduk. Tujuan penelitian adalah mengetahui 
dampak migrasi dari pembangunan dan pengoperasian Bandara Kualanamu sesuai dengan yang 
diperkirakan dokumen AMDAL dan mengidentifikasi keberlangsungan program mitigasi 
terhadap dampak negatif migrasi. Metode yang digunakan adalah survey dengan pendekatan 
sequential explanatory. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel dampak yang tidak 
sesuai dengan dokumen AMDAL adalah jumlah manusia yang terkena dampak dan luas 
wilayah persebaran dampak, sedangkan dampak migrasi yang sesuai adalah migrasi 
berlangsung selama pembangunan dan pengoperasian bandara, migrasi berpengaruh terhadap 
penduduk sekitar, komponen lain yang terkena dampak adalah kondisi sosial, ekonomi, dan 
budaya penduduk sekitar, dampak migrasi bersifat kumulatif dan tidak dapat berbalik. Mitigasi 
yang telah dilakukan adalah pendekatan persuasif terhadap penduduk sekitar, bantuan dari 
pihak bandara, kerjasama antar instansi dan pengawasan kegiatan pengelolaan lingkungan. 
Kata kunci: Dampak Migrasi, Bandara Kualanamu, Mitigasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Bandara Kualanamu adalah bandara yang 
dibangun pemerintah di Kabupaten Deli 
Serdang sebagai pengganti Bandara Polonia 
Medan. Data arus penumpang di Bandara 
Polonia pada tahun 2005 menunjukkan 
jumlah penumpang di Bandara Polonia 
mencapai 5.004.398 orang, sedangkan 
fasilitas yang tersedia hanya untuk 
melayani 2.030.000 orang (PT Angkasa 
Pura II, 2009). Jumlah penumpang Bandara 
Polonia yang telah melampaui batas dan 
tidak nyaman menyebabkan pemerintah 
menutup Bandara Polonia. 
Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL) 
adalah kajian mengenai dampak penting 
suatu usaha dan/atau kegiatan yang 
direncanakan pada lingkungan hidup yang 
diperlukan bagi proses pengambilan 
keputusan tentang penyelenggaraan usaha 
dan/atau kegiatan (UU No 32 Tahun 2009). 
AMDAL Bandara Kualanamu yang disusun 
oleh PT Angkasa Pura II pada tahun 2009 
berisi rencana kegiatan pembangunan 
bandara hingga perkiraan dan evaluasi 
dampak penting. Dampak penting dari 
pembangunan Bandara Kualanamu dibagi 
menjadi dua tahap yaitu tahap konstruksi 
dan tahap operasi. Dampak migrasi 
merupakan salah satu dampak penting yang 
dapat terjadi pada tahap operasi.  
Adisasmita (2011) dalam Haryono (2016) 
menjelaskan bahwa terdapat beberapa 
dampak dari adanya kemajuan infrastruktur 
transportasi udara yaitu peningkatan 
aktivitas pada sektor lain, dan peningkatan 
lapangan pekerjaan dan pendapatan 
penduduk sekitarnya. Selain itu, Kasarda 
dan Appold (2014) dalam Cahyani, Astuti 
dan Yudana (2017) juga menjelaskan 
bahwa perkembangan bandara dapat 
memicu pertumbuhan ekonomi wilayah, 
pertumbuhan bisnis dan perkembangan di 
daerah sekitar bandara. Oleh karena itu 
migrasi dapat terjadi karena banyaknya 
kesempatan kerja yang ditawarkan oleh 
bandara dan fasilitas seperti hotel dan 
restoran di sekitarnya. Hal ini dibuktikan 
dengan meningkatnya migrasi masuk 
Kabupaten Deli Serdang yaitu 129.586 pada 
tahun 2010 (BPS, 2012) menjadi 158.094 
pada tahun 2015 (BPS, 2016).  
Beberapa ciri-ciri dampak penting yang 
dijelaskan oleh PT Angkasa Pura II (2009) 
dalam AMDAL Pembangunan dan 
Pengoperasian Bandara Kualanamu adalah  
jumlah manusia yang terkena dampak, luas 
wilayah persebaran dampak, lamanya 
dampak berlangsung, intensitas dampak, 
banyaknya komponen lingkungan lain yang 
tekena dampak, dampak bersifat kumulatif 
dan berbalik atau tidak berbaliknya 
dampak. Ciri-ciri yang disebutkan di 
AMDAL dapat sesuai dengan keadaan 
sebenarnya dan dapat pula tidak sesuai. 
Oleh dari itu, tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui dampak migrasi dari 
pembangunan dan pengoperasian Bandara 
Kualanamu sesuai dengan yang 
diperkirakan dokumen AMDAL dan 
mengidentifikasi keberlangsungan program 
mitigasi terhadap dampak negatif migrasi. 
METODE PENELITIAN 
Daerah penelitian yang dipilih adalah 
Kecamatan Pantai Labu, Kecamatan 
Beringin, Kecamatan Batang Kuis, 
Kecamatan Lubuk Pakam, dan Kecamatan 
Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang. 
Kecamatan Pantai Labu dan Kecamatan 
Beringin, Kabupaten Deli Serdang dipilih 
karena merupakan lokasi dari Bandara 
Kualanamu dan disebutkan sebagai wilayah 
yang terkenda dampak migrasi dalam 
AMDAL. Kecamatan Batang Kuis, 
Kecamatan Lubuk Pakam, dan Kecamatan 
Tanjung Morawa dipilih karena merupakan 
kecamatan yang dekat dengan Bandara 
Kualanamu sehingga berdampak pada 
semakin banyaknya perumahan, kos-kosan, 
rumah makan, dan hotel baru. Baik bandara 
maupun fasilitas yang berkembang di 
sekitarnya sama-sama menyerap banyak 
tenaga kerja sehingga banyak penduduk 
yang tertarik untuk bermigrasi masuk ke 
lima kecamatan tersebut.  
Jenis penelitian ini adalah survey dengan 
penggunaan mix method. Pendekatan yang 
digunakan dalam mix method pada 
penelitian ini adalah sequential 
explanotory. Mix method dengan 
pendekatan sequential explanatory 
merupakan kombinasi dari pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif namun ditekankan 
pada kuantitatif. Data kuantitatif dapat 
memberikan pola umum, sementara data 
kualitatif dapat mendalami penelitian, 
memperbanyak temuan, dan meningkatkan 
validitas data kuantitatif (Bowen, dkk, 
2017).  
Data yang akan digunakan adalah data yang 
bersifat kuantitatif dan kualitatif. Data 
kuantitatif yang dibutuhan hanya berupa 
data sekunder, sedangkan data kualitatif 
yang dibutuhkan hanya berupa data primer. 
Data sekunder yang digunakan yaitu jumlah 
migran di kelima kecamatan sekitar 
Bandara Kualanamu. Data sekunder lain 
yang dibutuhkan adalah dokumen 
AMDAL, Rencana Pengelolaan 
Lingkungan dan Rencana Pemantauan 
Lingkungan Pembangunan dan 
Pengoperasian Bandara Kualanamu. Data 
primer didapatkan dengan wawancara 
mendalam yang membutuhkan beberapa 
informan kunci diambil dari penduduk 
maupun pemerintah di lima kecamatan 
daerah penelitian serta dari pihak PT 
Angkasa Pura II. Data sekunder yang sudah 
dikumpulkan diolah dengan Ms Excel 
untuk dijadikan grafik dan tabel, sementara 
hasil wawancara mendalam dapat diolah 
dengan Ms Word untuk dijadikan transkip 
wawancara. Data yang kuantitatif dan 
kualitatif dianalisis secara deskriptif.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Migrasi sebagai Dampak Penting di 
AMDAL Pembangunan dan 
Pengoperasian Bandara Kualanamu 
Beberapa ciri dampak penting yang 
dijelaskan dalam dokumen AMDAL ada 
yang sesuai dan ada pula yang tidak sesuai 
dengan keadaan sebenarnya. Berdasarkan 
hasil penelitian, ciri-ciri yang tidak sesuai 
dengan yang disebutkan dokumen AMDAL 
adalah jumlah manusia yang terkena 
dampak dan luas wilayah persebaran 
dampak. Dokumen AMDAL tidak 
menyebutkan angka penduduk yang 
bermigrasi namun hanya menjelaskan  
bahwa dampak migrasi penduduk akan 
menyebabkan perkembangan di Kecamatan 
Beringin dan Kecamatan Pantai Labu 
Kabupaten Deli Serdang (PT Angkasa Pura 
II, 2009).  
 
Gambar 1 Grafik Jumlah Penduduk yang Datang 
(Migrasi Masuk) Kecamatan Tanjung Morawa, 
Batang Kuis, Lubuk Pakam, Beringin, dan Pantai 
Labu Tahun 2014-2018 
Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 
Kabupaten Deli Serdang, 2018 
Jumlah penduduk yang datang di 
Kecamatan Beringin dan Kecamatan Pantai 
Labu mengalami peningkatan pada tahun 
2014 hingga 2018 dengan sedikit 
penurunan pada tahun 2017. Jumlah 
pendatang yang semakin meningkat dapat 
dipengaruhi oleh adanya Bandara 
Kualanamu. Pendatang di Kecamatan 
Beringin lebih banyak dibandingkan 
Kecamatan Pantai Labu karena gerbang 
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depan Bandara Kualanamu berlokasi di 
Kecamatan Beringin lebih banyak 
penduduk yang memilih tinggal di 
Kecamatan Beringin karena aksesnya yang 
lebih dekat dengan Bandara Kualanamu. 
Peningkatan jumlah penduduk pendatang 
akan berpengaruh pada perkembangan 
daerah di Kecamatan Beringin dan 
Kecamatan Pantai Labu. 
Luas wilayah persebaran dampak yang 
disebutkan dalam dokumen AMDAL hanya 
mencakup Kecamatan Beringin dan 
Kecamatan Pantai Labu. Namun, grafik 
pada Gambar 1 menunjukkan bahwa 
Kecamatan Tanjung Morawa, Kecamatan 
Lubuk Pakam dan Kecamatan Batang Kuis 
juga mengalami kenaikan jumlah 
pendatang. Kecamatan Tanjung Morawa, 
Kecamatan Batang Kuis, dan Kecamatan 
Lubuk Pakam juga memiliki tren jumlah 
pendatang yang sama dengan kecamatan 
lainnya yaitu meningkat dari tahun 2014 
hingga 2016 lalu menurun hingga 2018. 
Kecamatan Tanjung Morawa memiliki 
jumlah pendatang yang lebih banyak 
dibandingkan Kecamatan Batang Kuis, 
Kecamatan Lubuk Pakam, Kecamatan 
Beringin, maupun Kecamatan Pantai Labu 
karena Kecamatan Tanjung Morawa 
merupakan kawasan industri yang memiliki 
banyak pabrik besar. Jumlah industri besar 
dan sedang Kecamatan Tanjung Morawa 
pada tahun 2014 adalah 92 (BPS, 2015) dan 
meningkat menjadi 109 pada tahun 2017 
(BPS, 2018). Maka banyak penduduk 
bermigrasi masuk bukan hanya untuk 
bekerja di bandara tapi juga di pabrik.  
Kecamatan Lubuk Pakam juga memiliki 
pendatang yang banyak karena merupakan 
ibu kota dari Kabupaten Deli Serdang 
sehingga banyak perkantoran baik kantor 
pemerintahan maupun swasta sehingga 
banyak juga penduduk yang datang untuk 
bekerja di perkantoran tersebut. Selain itu, 
adanya 6 perguruan tinggi pada tahun 2015 
(BPS, 2016) di Kecamatan Lubuk Pakam 
juga dapat meningkatkan jumlah 
pendatang. Kecamatan Batang Kuis 
memiliki pendatang yang lebih banyak 
dibandingkan Kecamatan Beringin dan 
Kecamatan Pantai Labu karena lokasinya 
yang berada di jalan kabupaten sehingga 
dilewati penduduk untuk menuju ke 
bandara dari Kota Medan ataupun daerah 
lain. Maka dari itu banyak penduduk yang 
memilih untuk tinggal di Kecamatan 
Batang Kuis karena aksesnya yang mudah 
dan dekat dengan bandara. 
 
Gambar 2 Grafik Jumlah Penduduk yang Pindah 
(Migrasi Keluar) Kecamatan Tanjung Morawa, 
Batang Kuis, Lubuk Pakam, Beringin, dan Pantai 
Labu Tahun 2014-2018 
Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 
Kabupaten Deli Serdang, 2018 
Kelima kecamatan memiliki jumlah migrasi 
keluar yang fluktuatif sebagai dampak dari 
adanya Bandara Kualanamu. Fluktuasi ini 
dapat diakibatkan oleh penduduk yang 
masa kontraknya habis ataupun dipindah 
oleh perusahaannya. Berdasarkan hasil 
wawancara mendalam, informan kunci 
menjelaskan bahwa terdapat mutasi dan 
rotasi yang mengharuskan pegawai pindah 
ke bandara lain. Mutasi dan rotasi ini dapat 
terjadi antara tahun pertama hingga tahun 
ketiga sejak pegawai tersebut ditempatkan 
di Bandara Kualanamu. Hal ini dapat 
menjadi salah satu sebab fluktuasi pada 
jumlah penduduk pindah di kecamatan 
sekitar Bandara Kualanamu. Tidak hanya 
migrasi masuk, tetapi migrasi keluar juga 
cenderung mengelompok di kecamatan 
yang berdekatan dengan bandara. 
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Dokumen AMDAL Pembangunan dan 
Pengoperasian Bandara Kualanamu 
menyebutkan bahwa dampak migrasi 
berlangsung selama masa beroperasinya 
bandara dan telah berlangsung selama masa 
konstruksi. Jika dilihat dari peningkatan 
migrasi masuk kelima kecamatan, 
peningkatan sudah terjadi dari tahun 2014 
bahkan mungkin dari tahun sebelumnya, 
namun karena keterbatasan data maka 
hanya dapat dibuktikan dari tahun 2014. 
Setelah tahun 2016 yaitu pada tahun 2017 
dan 2018, terjadi penurunan migrasi masuk, 
namun penurunan ini tidak sebanyak 
peningkatan yang terjadi sebelum tahun 
2016.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan kunci, banyak pekerja yang 
datang ke Kecamatan Pantai Labu saat 
bandara mulai dibangun namun sudah 
pindah saat pembangunan bandara selesai. 
Selain itu, sejak ada kabar bahwa bandara 
dibangun, beberapa penduduk asal Medan 
datang ke Kecamatan Lubuk Pakam untuk 
menawarkan harga tanah. Perumahan yang 
dibangun pun semakin banyak sehingga 
pendatang semakin meningkat. Pendatang 
dapat berupa staf bandara yang dahulu 
bekerja di Bandara Polonia dan 
dipindahkan ke Bandara Kualanamu, 
pendatang dari luar daerah yang bekerja di 
bandara, dan penduduk yang datang untuk 
berdagang di sekitar bandara, baik dengan 
membuka warung makan, toko oleh-oleh 
ataupun usaha lainnya. Beberapa pendatang 
ada yang berencana menetap dan ada pula 
yang tidak berencana menetap. Pendatang 
yang berencana menetap adalah pendatang 
yang membuka warung makan atau usaha 
lainnya, sedangkan pendatang yang tidak 
berencana menetap adalah pekerja bandara 
yang selalu mengalami rotasi dan mutasi.  
Dokumen AMDAL Pembangunan dan 
Pengoperasian Bandara Kualanamu 
menyebutkan bahwa migrasi berpengaruh 
langsung terhadap populasi dan kondisi 
penduduk yang masuk dalam batas kawasan 
proyek pengoperasian bandara, sehingga 
dapat menimbulkan kompleksitas sosial 
budaya penduduk sekitar bandara. Hal ini 
benar terjadi karena berdasarkan hasil 
wawancara banyak daerah yang 
berkembang setelah adanya bandara, seperti 
semakin ramainya penduduk, jalan yang 
diperlebar, harga tanah semakin meningkat, 
beberapa fasilitas seperti bank, rumah sakit, 
perusahaan travel dan umroh, dan toko baju 
mulai muncul. Bahkan beberapa informan 
menyebutkan bahwa akan dibangun waduk 
dan asrama haji baru di Kecamatan Batang 
Kuis.  
 
Gambar 3 Jalan di Kecamatan Batang Kuis yang 
Diperlebar 
Sumber: Penulis 
 
 
Gambar 4 dan 5 Toko Baju  dan Rumah Sakit Baru 
di Kecamatan Beringin 
Sumber: Penulis 
 
 
 Tabel 1 Jumlah Penduduk Migrasi Masuk Berdasarkan Pekerjaan Kabupaten Deli Serdang Tahun 2014 dan 2018 
Kecamatan 
Petani/ 
Pekebun 
Karyawan  
Swasta 
Buruh Harian 
 Lepas 
Wiraswasta 
2014 2018 2014 2018 2014 2018 2014 2018 
Tanjung Morawa 123 85 2.003 663 784 391 2.478 823 
Batang Kuis 14 37 365 120 407 131 487 182 
Lubuk Pakam 121 90 637 275 304 168 1.310 538 
Pantai Labu 144 62 110 26 145 77 187 98 
Beringin 106 52 120 122 158 114 437 158 
Sumber: Dinas Kependudukan dan Catata Sipil, Kabupaten Deli Serdang, 2019 
Migrasi juga menimbulkan dampak negatif 
yaitu adanya persaingan pekerjaan antara 
pendatang dan penduduk asal. Hal ini 
dibuktikan dengan data pada Tabel 1 yaitu 
penduduk yang datang ke lima kecamatan 
di sekitar Bandara Kualanamu mayoritas 
bekerja sebagai wiraswasta dan karyawan 
swasta. Selain penduduk yang bekerja, 
terdapat pula pendatang yang belum 
bekerja. Berdasarkan data dari Dinas 
Kependudukan dan Catata Sipil, Kabupaten 
Deli Serdang (2019), terdapat 780 
pendatang di Kecamatan Beringin, 363 
pendatang di Kecamatan Pantai Labu, 1.690 
pendatang di Kecamatan Lubuk Pakam, 660 
pendatang di Kecamatan Batang Kuis, dan 
2.781 pendatang di Kecamatan Tanjung 
Morawa yang pindah ke Kabupaten Deli 
Serdang dalam keadaan belum/tidak 
bekerja pada tahun 2018. Banyaknya 
pendatang yang belum memiliki pekerjaan 
juga semakin menambah persaingan 
penduduk asal dan pendatang dalam 
mencari kerja. 
Dokumen AMDAL Pembangunan dan 
Pengoperasian Bandara Kualanamu 
menyebutkan bahwa adanya dampak 
migrasi akan mempengaruhi kondisi sosial 
ekonomi dan budaya penduduk di sekitar 
bandara sebagai dampak sekunder yang 
berlanjut pada persepsi positif penduduk 
terhadap beroperasinya bandara sehingga 
terdapat komponen lain yang terkena 
dampak. Penduduk yang bermigrasi di 
kelima kecamatan sekita Bandara 
Kualanamu benar memberi pengaruh sosial, 
ekonomi, dan budaya penduduk asal. 
Berdasarkan hasil wawancara, kondisi 
ekonomi yang berubah adalah mata 
pencaharian penduduk yang awalnya 
banyak bekerja sebagai petani berubah 
menjadi tenaga jasa ataupun membuka 
usaha sehingga pendapatan meningkat.  
Pengaruh migrasi terhadap kondisi sosial 
budaya penduduk asal dipicu oleh interaksi 
antara pendatang dengan penduduk asal. 
Berdasarkan hasil wawancara, terdapat 
pendatang yang berbaur dan ada pula 
pendatang yang bersikap individualis dan 
tidak berbaur dengan penduduk asal. Gaya 
hidup pendatang juga dapat menimbulkan 
iri dan gengsi pada penduduk asal, namun 
ada pula informan yang menjelaskan bahwa 
penduduk asal tidak terpengaruhi gaya 
hidup pendatang.  
Dokumen AMDAL menyebutkan bahwa 
dampak migrasi bersifat kumulatif dan 
tidak dapat diasimilasi oleh lingkungan 
walaupun sudat dapat diminimalisir dengan 
pendekatan teknologi. Berdasarkan hasil 
survey dan wawancara, migrasi memang 
merupakan dampak yang kumulatif karena 
selain dampaknya dapat dirasakan 
langsung, namun dampak dari migrasi juga 
dapat berkepanjangan. Dampak langsung 
dari adanya migrasi setelah adanya Bandara 
Kualanamu tentunya adalah meningkatnya 
jumlah penduduk daerah tujuan yang dapat 
menyebabkan dampak berkepanjangan 
yaitu daerah semakin berkembang dan 
perubahan kondisi sosial, ekonomi, dan 
budaya penduduk asal. 
Dokumen AMDAL juga menjelaskan 
bahwa dampak migrasi tidak dapat berbalik 
dalam kurun waktu tertentu. Pada 
kenyataannya, dampak migrasi memang 
tidak dapat berbalik karena pendatang yang 
terus akan ada selama Bandara Kualanamu 
beroperasi. Walaupun jumlah penduduk 
yang datang berkurang selama dua tahun 
terakhir (2017 dan 2018), namun migrasi 
masuk dan keluar akan tetap ada karena 
pegawai PT Angkasa Pura II selalu dirotasi 
dan mutasi.  
Mitigasi Dampak Turunan terhadap 
Komponen Sosial Masyarakat 
Berdasarkan penelitian, beberapa mitigasi 
dampak turunan yang telah dilaksanakan 
adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan persuasif yang 
dilakukan oleh pemerintah maupun 
pihak bandara untuk menjaga 
perilaku penduduknya. Pendekatan 
persuasif ini berbentuk sosialisasi 
hal-hal yang dilarang dilakukan oleh 
penduduk yang berada di wilayah 
Kawasan Keselamatan Operasi 
Penerbangan atau KKOP dan 
sosialisasi perizinan pembangunan.  
2. Program kemitraan dan bina 
lingkungan ini oleh PT Angkasa 
Pura II Cabang Bandara Kualanamu 
dengan memberikan bantuan 
kepada penduduk di sekitarnya baik 
berupa bantuan bangunan maupun 
barang. Bantuan bangunan yang 
diberikan berupa kamar mandi 
umum, PAUD, masjid, kelas, dan 
posyandu, sedangkan bantuan 
barang yang dibelikan berupa motor 
pengangkut sampah, ambulans, 
mobil perpustakaan, pot bunga 
hingga, kursi roda. Bantuan lain 
yang diberikan juga dapat berupa 
pelatihan untuk sekretaris 
kecamatan. 
 
 
Gambar 6 dan 7 Bantuan PT Angkasa Pura II 
berupa MCK Umum dan PAUD di Kecamatan 
Beringin 
Sumber: Penulis 
3. Kerjasama antar instansi yang 
berkepentingan untuk mengelola 
lingkungan berupa kerjasama antara 
pemerintah kecamatan dengan desa 
dalam upaya membangun desa, 
kerjasama antara PT Angkasa Pura 
II dengan pemerintah dalam 
mendukung program masing-
masing, dan kerjasama antara 
pemerintah desa, babinsa, TNI, 
polisi dan penduduk dalam menjaga 
keamanan setempat.  
4. Pengawasan dan pelaporan kegiatan 
pengelolaan lingkungan berupa 
penyusunan Laporan Pengelolaan 
dan Pemantauan Lingkungan Hidup 
Bandara Kualanamu oleh PT 
Angkasa Pura II setiap enam bulan 
sekali, kewajiban melapor untuk 
pendatang kepada pihak pemerintah 
desa setempat, dan pengelolaan 
kebersihan oleh pemerintah.  
Selain mitigasi yang dicantumkan di 
dokumen AMDAL, dokumen RKL 
Pembangunan dan Pengoperasian 
Bandara Kualanamu yang disusun oleh 
PT Angkasa Pura (2009) juga 
mencantumkan beberapa pengelolaan 
lingkungan yang perlu dan sudah 
dilakukan seperti sosialisasi rencana 
kegiatan pengoperasian bandara, 
memberikan prioritas kepada penduduk 
sekitar untuk bekerja di bandara, dan 
memberikan bantuan modal usaha bagi 
penduduk sekitar yang membutuhkan. 
Sementara dokumen RPL menjelaskan 
metode untuk memantau lingkungan 
hidup yaitu dengan cara wawancara 
dengan penduduk sekitar bandara dan 
pengumpulan data sekunder dari kantor 
kecamatan terkait dengan indikator 
ekonomi lokal dan regional (PT 
Angkasa Pura, 2009).  
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Ciri-ciri dampak penting yang 
disebutkan di dokumen AMDAL 
Pembangunan dan Pengoperasian 
Bandara Kualanamu ada yang 
sesuai dengan keadaan sebenarnya 
dan ada yang tidak sesuai. Ciri-ciri 
yang tidak sesuai adalah jumlah 
manusia yang terkena dampak dan 
luas wilayah persebaran dampak. 
Dokumen AMDAL tidak 
menyebutkan jumlah penduduk 
yang bermigrasi dan hanya 
mencantumkan Kecamatan 
Beringin dan Kecamatan Pantai 
Labu sebagai wilayah persebaran 
dampak. Sementara berdasarkan 
survey dan penelitian, Kecamatan 
Lubuk Pakam, Kecamatan Batang 
Kuis, dan Kecamatan Tanjung 
Morawa juga terkena dampak 
migrasi. Ciri-ciri yang sesuai 
dengan keadaan sebenarnya adalah 
dampak migrasi berlangsung selama 
pembangunan dan pengoperasian 
Bandara Kualanamu, intensitas 
dampak migrasi yang berpengaruh 
langsung terhadap populasi dan 
kondisi penduduk di kawasan 
Bandara Kualanamu, komponen 
lain yang terkena dampak adalah 
kondisi sosial, ekonomi, dan budaya 
penduduk sekitar, migrasi memiliki 
sifat kumulatif, dan dampak migrasi 
tidak dapat berbalik seperti semula 
pada kurun waktu tertentu.  
2. Mitigasi yang telah dilakukan untuk 
mengatasi dampak migrasi adalah 
pendekatan persuasif oleh 
pemerintah kepada penduduk 
sekitar, bantuan program kemitraan 
dan bina lingkungan ini oleh PT 
Angkasa Pura II Cabang Bandara 
Kualanamu untuk penduduk sekitar, 
kerjasama antar instansi yang 
berkepentingan untuk mengelola 
lingkungan, dan pengawasan dan 
pelaporan kegiatan pengelolaan 
lingkungan.  
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